V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas ekstrak etanol daun alamanda

(Allamanda cathartica L.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans dan

Pityrosporum ovale secara in vitro dapat disimpulkan :

i,

Ekstrak etanol daun Allamanda cathartica L. memiliki kandungan
senyawa antijamur yang dapat menghambat pertumbuhan kedua jamur
uji, Candida albicans dan Pityrosporum ovale.

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak etanol daun
Allamanda cathartica L. terhadap Candida albicans adalah 1,50% (°4),
sedangkan terhadap Pityrosporum ovale adalah 9% (°/,).

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak etanol daun
Allamanda cathartica L. terhadap Candida albicans adalah 1,75% (°4,),

sedangkan terhadap Pityrosporum ovale adalah 10% (°/y).

B. Saran

1.

Pemilihan daun sebaiknya yang seragam, yaitu dengan menentukan umur
daun yang akan digunakan, misalnya daun yang sudah dewasa.
Pelarut yang digunakan dalam proses maserasi sebaiknya menggunakan

pelarut pro-analisis.
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Metode turbidimetri dalam pengukuran kurva pertumbuhan dapat diganti
dengan metode biomassa, sehingga perbedaan medium pada kedua jamur
uji tidak menjadi kendala.

Identifikasi kandungan senyawa fitokimia terhadap ekstrak daun
alamanda, sebaiknya dilakukan tidak hanya secara kualitatif tetapi juga
kuantitatif, misal menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT).
Produk sampingan yang dibuat dapat dikembangkan menjadi produk lain,
misalnya dalam sediaan cair.

Penelitian aktivitas ekstrak etanol daun alamanda dapat dikembangkan
menjadi antibakteri atau mengganti bagian tanaman yang dibuat menjadi

ekstrak yang berpotensi sebagai antimikrobia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil pengukuran OD (Absorbansi) Candida albicans

Jam ke- oD
0 0.060
6 0.583
12 1.065
24 1.369
30 1.392
42 1.282
48 1.216

Lampiran 2. Hasil pengukuran OD (Absorbansi) Pityrosporum ovale

Jam ke- oD

0 0.064
6 0.067
12 0.09

24 0.242
30 0.258
42 0.433
48 0.489

Lampiran 3. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Candida albicans
dalam uji aktivitas antijamur

Diameter 2 (belom dikurangi diameter 1 =8)
Jamur Ulangan Ekstrak Kontrol
100% 50% 25% 12.50% (+) ketokonazol 0.1% () DMSO

| 20 18 16 12 18 0

Il 24 18 14 12 23 0

Candida albicans 1] 22 20 19 14 19 0
1\ 19 18 15 12 20 0

v 20 18 16 13 17 0

Rata-rata R X 194 0
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Lampiran 4. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm?) terhadap Candida
albicans dalam uji aktivitas antijamur

Luas Zona Hambat (L2 - L1)
Jamur Ulangan Ekstrak Kontrol
100% 50% 25% 12.50% (+) ketokonazol 0.1% (-) DMSO

| 263.76 204.1 150.72 62.8 204.1 0

Il 401.92 204.1 103.62 62.8 365.03 0

Candida albicans 11} 329.7 263.76 233.15 103.62 233.15 0
IV 233.15 204.1 126.39 62.8 263.76 0

V 263.76 204.1 150.72 82.43 176.63 0

Rata-rata " 298458 " 216032 | 15292 | 74.89 248.534 0

Lampiran 5. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Pityrosporum
ovale dalam uji aktivitas antijamur

Diameter 2 (belom dikurangi diameter 1=8)
Jamur Ulangan Ekstrak Kontrol
100% 50% 25% 12.50%  (+) ketokonazol 0.1%  (-) DMSO

| 19 15 12 11 48 0

Il 25 20 16 13 48 0

Pityrosporum ovale Il 23 16 14 13 49 0
1% 18 15 14 12 46 0

v 20 17 15 13 50 0

Rata-rata R Y Y 18 0

Lampiran 6. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm?) terhadap Pityrosporum
ovale dalam uji aktivitas antijamur

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Jamur Ulangan Ekstrak Kontrol
100% 50% 25%  1250%  (+)ketokonazol 0.1%  (-) DMSO

| 2315 1639 68 4T 1758.4 0

I 4039 26376 15072 8243 1758.4 0

Pityrosporum ovale 1l 365.03 150.72 103.62 82.43 1834.55 0
v 041 1639 10362 628 1610.82 0

v 6376 17663 12639 82.43 1912.26 0

Rata-rata " 300286 " 168778 10943 70968 1774.886 0
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Lampiran 7. Hasil perhitungan jumlah koloni Candida albicans dalam uji KHM

dan KBM
Candida albicans
Jumlah Koloni

Ulangan Kontrol Konsentrasi Akhir Ekstrak
Starter 1% 1.25% 1.50% 1.75% 2%
[ Spreader 80 50 3 0 0
Il Spreader 82 46 1 0 0
11 Spreader 113 43 5 0 0
Rata-Rata  Spreader ~ 9167 4633333 3 0 ' 0

Lampiran 8. Hasil perhitungan jumlah koloni Pityrosporum ovale dalam uji KHM

dan KBM
Pityrosporum ovale
Jumlah Koloni
Ulangan Kontrol Konsentrasi Akhir Ekstrak
Starter 5% 6% 7% 8% 9% 10%
I Spreader 55 33 18 14 5 0
Il Spreader 48 30 17 12 4 0
[ Spreader 55 40 16 10 7 0
Rata-Rata  Spreader = 5267 © 3433 = 17 12 " 533 " 0

Lampiran 9. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Candida albicans
dalam pelepasan zat aktif dari krim

D2 (belum dikurangi d1=38)
Jenis Jamur Ulangan

Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim Krim 1.75 % Ekstrak 100%
Candida albicans 1 0 11 12 25
17 0 11 11 23

Rata-Rata 14.5 0 11 115 24
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Lampiran 10. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm?) terhadap Candida
albicans dalam pelepasan zat aktif dari krim

Luas Zona Hambat (L2 - L1)

Jenis ) ul
e amur angan Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim ~ Krim 1.75% Ekstrak 100%
: . 62.80 0 4475 6280 440.39
Candida albicans
| 176.625 0 4475 4475 365.03
Rata-Rata 119.71 0 4475  53.77 402.711

Lampiran 11. Hasil pengukuran diameter hambat (mm) terhadap Pityrosporum
ovale dalam pelepasan zat aktif dari krim

D2 (belum dikurangi d1=8)

Jenis Jamur Ulangan
: Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim Krim 10% Ekstrak 100%
. 35 0 12 12 2
Pityrosporum ovale
43 0 15 13 18
Rata-Rata 39 0 135 125 19

Lampiran 12. Hasil pengukuran luas zona hambat (mm?) terhadap Pityrosporum
ovale dalam pelepasan zat aktif dari krim

Luas Zona Hambat (L2- L1)

Jenis Jamur Ulangan
s ° Kontrol (+) Ketokonazol 2% Basis Krim Krim 10 % Ekstrak 100%
911.385 0 6280  62.80 263.76
1401.225 0 12639 8243 204.10
Rata-Rata 1156.305 0 9459 726125  233.93

Pityrosporum ovale
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Lampiran 13. Analisis Aktivitas Antimikrobia terhadap Luas Zona Hambat Jamur Uji

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

Value Label
8 Car_1d|da 30
. albicans
Jenisdamur .
Pityrosporu 30
2.00
m ovale
Ekstrak 10
0 100%
2.00 Ekstrak 50% 10
3.00 Ekstrak 25% 10
Ekstrak 10
Perlak
erlakuan 4.00 12.5%
Kontrol 10
BRND ositif
Kontrol 10
6.00
Negatif

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: LuasZonaHambat

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 12702393.9° 11  1154763.079 345.407 .000
Intercept 4862582.072 1 4862582.072 1454.472 .000
Jenisdamur 857420.972 1 857420.972 256.468 .000
Perlakuan 6867648.022 5 1373529.604 410.844 .000
JenisJamur * Perlakuan 4977324.870 5 995464.974 297.759 .000
Error 160473.273 43 3343.193

Total 17725449.21 60

Corrected Total 12862867.14 59

a. R Squared = 988 (Adjusted R Squared = .985)
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Post Hec Tests

Perlakuan
LuasZonaHambat
Duncan’®?
Subset
Perlakuan N 1 2 3 4 9 &
Kontrol Negatif 10 .0000
Ekstrak 12.5% 10 72.9265
Ekstrak 25% 10 131.1735
Ekstrak 50% 10 192.4035
Ekstrak 100% 10 299.8700
Kontrol Positif 10 1011.7100
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 3343.193.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10.000.
b. Alpha = 0.05.

Lampiran 14. Analisis Aktivitas Antimikrobia terhadap Luas Zona Hambat Candida albicans

Oneway
ANOVA
LuasZonaHambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 314419.086 5 62883.817 28.322 .000
Within Groups 53286.993 24 2220.291

Total 367706.080 29
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Post Hoc Tests

LuasZonaHambat

Duncan’®

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4 5

Kontrol Negatif 5 0000

Ekstrak 12.5% 5 74.8890

Ekstrak 25% 5 152.9180

Ekstrak 50% 5 216.0320

Kontrol Positif 5 248.5340 248.5340
5

Ekstrak 100% 298.4570
Sig. 1.000 1.000 1.000 .286 107

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Lampiran 15. Analisis Aktivitas Antimikrobia terhadap Luas Zona Hambat Pityrosporum ovale

Oneway
ANOVA
LuasZonaHambat
Sum of Squares df Mean Square E Sig.
Between Groups 11530553.81 5 2306110.761 516.360 .000
Within Groups 107186.280 24 4466.095
Total 11637740.09 29
Post Hoc Tests
LuasZonaHambat

Duncan’®

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 4 2
Kontrol Negatif .0000

Ekstrak 12.5% 70.9640 70.9640
Ekstrak 25% 109.4290 109.4290

Ekstrak 50% 168.7750
Ekstrak 100%

Kontrol Positif

301.2830

[S IS S, IS I, B |

1774.8860
Sig. 106 372 A73 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 16. Analisis KHM dan KBM terhadap Jumlah Koloni Candida albicans

Oneway
ANOVA
JumlahKoloni
Sum of Squares df Mean Square B Sig.
Between Groups 19747.067 4 4936.767 68.821 .000
Within Groups 717.333 10 71.733
Total 20464.400 14

Post Hoc Tests

JumlahKoloni

Duncan®
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3

Ekstrak 1.75% 3 .0000

Ekstrak 2% 3 .0000

Ekstrak 1.5% &3 3.0000

Ekstrak 1.25% 3 46.3333

Ekstrak 1% 3 91.6667
Sig. .688 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are dispiayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 17. Apnalisis KHM dan KBM terhadap Jumlah Koloni Pityrosporum ovale

Oneway
ANOVA
JumlahKoloni
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5881.111 5 1176.222 141.147 .000
Within Groups 100.000 12 8.333

Total 5981.111 17
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Post Hoc Tests

JumlahKoloni

Duncan?®

Subset for alpha = 0.05

_Perlakuan N 1 2 3 4 5
Ekstrak 10% .0000

Ekstrak 9%
Ekstrak 8%
Ekstrak 7%
Ekstrak 6%
Ekstrak 5% 52.6667
Sig. 1.000 1.000 .055 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

5.3333
12.0000
17.0000
34.3333

W W W W ww

Lampiran 18. Analisis Pelepasan Zat Aktif terhadap Luas Zona Hambat Candida albicans

Oneway
ANOVA
LuasZonaHambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 194455.508 3 64818.503 27.705 .004
Within Groups 9358.310 4 2339.578
Total 203813.819 7
Post Hoc Tests
LuasZonaHambat
Duncan™®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Basis Krim 2 .0000
Krim Ekstrak 1.75% 2 49.2600
Kontrol Positif 2 119.7125
Ekstrak 100% 2 402.7100

Sig. 072 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.




Lampiran 19. Analisis Pelepasan Zat Aktif terhadap Luas Zona Hambat Pityrosporum ovale

Oneway
ANOVA
LuasZonaHambat
Sum of Squares df Mean Square B Sig.
Between Groups 1711410.688 3 570470.229 18.705 .008
Within Groups 121992.776 4 30498.194
Total 1833403.464 7
Post Hoc Tests
LuasZonaHambat
Duncan’® -
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Rasis Krim 2 .0000
Krim Ekstrak 10% 2 83.6013
Ekstrak 100% 2 233.9300
Kontrol Positif 2 1156.3050
Sig. 258 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.



RS DR. SARDITO

SMF KULIT DAN KELAMIN

JI. Kesehatan no. 1, Sekip, Yogyakarta 55284
Tel./Fax. (0274) 560700, 587333 psw 494, 631191

SURATKETERANGAN
No: 78 /KK /E/IX /2014

Bersama surat ini menerangkan bahwa sediaan kultur P.Ovale yang digunakan oleh mahasiswa

Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta :
Nama : Elisabeth Arundhina
NPM 100801138

sebagai bahan penelitian dalam penyusunan sekripsi adalah hasil biakan mumi dari pasien di
Poliklink Kulit & Kelamin RSUP Dr. Sardjito. Proses biakan dilakukan dengan penanaman
kerokan skuama pada media Saburand agar dan Virgin olive oil, kemudian dilekukan subkultur

ke dua.

Demikian surat keterangan dibuat dengan sesungguhny, agar dipergunakan dengan sebaik-

baiknya.

18 September 2014

Ketua SMF, Q
Dr. dr. Sunardi Radiono. Sp.KK(K}
NIP. 19530109 198010 1 001




LABORATORIUM PENGUJI
BALAI LABORATORIUM KESEHATAN YOGYAKARTA

LAPORAN HASIL UJI
o. : 021015/LHU/BLK-Y/09/2014

Nama pengirim : Elisabeth Arundhina

Alamat 2 Mangunegaran PB I/ 238, Panembahan, Kraton, Yogyakarta
Telp. ; +62 822260403939

- Nama Pasien = . . L hsabeth Arundhina

Alamat : Mangunegaran PR I / 238, Panembahan, Kraton, Yogyakarta
Telp. : +62 82226040939

Jenis Sampel i Isoiat Jamur No. FPPS : 021015/FPPS/BLK-Y/09/20134

Parameter Pemeriksaan : Candida albicans

Kode Sampel . 021015/M/09/2014

Tanggal Sampling : 17 September 2014 Jam. : 13.00 WIS,

Tanggal Penerimaan : 17 September 2014

Tanggal pengujian : 17 s/d 23 September 2014

Hasil Penguiian :

No. PARAMETER HASIL U31 SPESITFIKASI M‘%”‘%’QDE '

1 Candide albicans Positif Bizkan identifikasi

Catahn :1, Hasil ujt ini hanya beriaku untuk sampile yang il
"2 Laporan hasil uji terdiri dari 1 halaman

3. Laporan Hasli Uji ini Gidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari
Laboratorium Penguji BLK Yogyakarta

4. Pengaduan hasil uji dilavani sampai dengan tanggal, 30 September 2014

DB/5.10.3/BLK-Y: Rev 2: 06 Junj 2009 hal.
Alamat : Ngadinegaran MJ. 111/62 Yogyakarts 55143. Telp. 0274-378187 Fax. 0274-381582 E-rail: labkes yk%yahig%l;ri




